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ABSTRAK

Tiara Mulyani (NIM. 1101655/2011). Elastisitas Penyerapan Tenaga Kerja
Kota Padang dan Provinsi Sumatera Barat tahun 2015-2017.
Skripsi, Jurusan Geografi FIS UNP Padang, 2018

Penelitian ini bertujuan mengetahui penyerapan tenaga kerja dan PDRB di
Kota Padang dan Provinsi Sumatera Barat serta tingkat elastisitas penyerapan
tenaga kerja pada masing-masing sektor PDRB di Kota Padang dan Provinsi
Sumatera Barat 2015-2017.

Jenis penelitian adalah deskriptif kuantitatif. Objek penelitian yaitu PDRB
Kota Padang dan Provinsi Sumatera Barat dan 2015-2017. Analisis data yaitu
analisa pertumbuhan penyerapan tenaga kerja dan tingkat elastisitas tenaga kerja.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pertumbuhan penyerapan tenaga
kerja di Kota Padang tahun 2015 sebesar 2,76%, tahun 2016 meningkat 7,10%
dan tahun 2017 kembali menurun 6,01%, sementara pertumbuhan penyerapan
tenaga kerja di provinsi Sumatera Barat tahun 2015 sebesar 0,2%, tahun 2016
meningkat menjadi 6,96% dan tahun 2017 sebesar -0,13%. Pertumbuhan PDRB
di Kota Padang tahun 2015 sebesar 9,27%, tahun 2016 meningkat 9,54% dan
tahun 2017 kembali menurun menjadi 9,09%. Sementara pertumbuhan PDRB di
provinsi Sumatera Barat tahun 2015 sebesar 9,10%, tahun 2016 meningkat
menjadi 9,16% dan tahun 2017 kembali meningkat menjadi 9,24% dan (2)
Tingkat elastisitas penyerapan tenaga kerja Kota Padang tahun 2015 lebih elastis
dibandingkan tingkat elastisitas Provinsi Sumatera Barat, tahun 2016 tingkat
elastisitas tenaga kerja relatif sama dan tahun tingkat elastisitas penyerapan tenaga
kerja Kota Padang tahun 2016 lebih baik dari tingkat elastisitas Provinsi Sumatera
Barat, karena di Kota Padang ada beberapa sektor yang memiliki tingkat
elastisitasitas dengan kategori elastis

Kata Kunci: Elastisitas tenaga kerja, PDRB
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan yang dilaksanakan adalah suatu kenyataan fisik, dan
suatu keadaan jiwa yang diupayakan cara-caranya oleh masyarakat, melalui
suatu kombinasi berbagai proses sosial, ekonomi dan kelembagaan untuk
mencapai kehidupan yang lebih baik. Salah satu sasaran pembangunan pada
masyarakat seperti dikemukakan oleh Todaro (2003: 92) yaitu meningkatkan
taraf hidup melalui peningkatan pendapatan, memperluas kesempatan kerja,
pendidikan yang lebih baik, dan perhatian terhadap nilai-nilai budaya dan
kemanusiaan, sehingga menghasilkan rasa percaya diri sebagai individu
maupun sebagai suatu bangsa.

Pertumbuhan ekonomi merupakan perkembangan kegiatan dalam
perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam
masyarakat bertambah sehingga akan meningkatkan kemakmuran masyarakat
(Sukirno,1994). Pertumbuhan ekonomi daerah merupakan salah satu
indikator yang cukup penting dalam menentukan tingkat keberhasilan
pembangunan suatu daerah. Dalam tahun 2011 pertumbuhan ekonomi Kota
Padang naik sekitar 6,41%. Laju pertumbuhan ekonomi Kota Padang
meningkat rata-rata 0,2% sampai tahun 2016 (Bappeda Kota Padang, 2017).

Pertumbuhan ekonomi bertautan erat dengan peningkatan produksi
barang dan jasa, yang antara lain diukur dengan besaran yang disebut Produk

Domestik Bruto (PDB) pada tingkat nasional dan Produk Domestik Regional



Bruto (PDRB) untuk daerah, baik provinsi maupun kabupaten/kota. Secara
teoritis terdapat keterkaitan antara pertumbuhan ekonomi, pembangunan
ekonomi dan tingkat penyerapan tenaga kerja. Keterkaitan yang erat ada pada
tingkat penyerapan tenaga kerja dan tingkat pertumbuhan ekonomi. Jika
pertumbuhan ekonomi meningkat maka berarti terjadi peningkatan kapasistas
produksi barang dan jasa dalam suatu wilayah sehingga secara teori
peningkatan ini menandakan adanya ekspansi dalam kegiatan produksi yang
kemudian meningkatkan penyerapan tenaga kerja di berbagai sektor ekonomi
(Trianto, 2017:16).

Kota Padang merupakan pusat pemerintahan Provinsi Sumatera Barat.
Kedudukan sebagai pusat pemerintahan membuat beberapa sektor memiliki
kontribusi yang besar terhadap PDRB. Sektor yang memberikan kontribusi
tersebut adalah pengangkutan dan komunikasi, perdagangan besar dan jasa-
jasa. Besarnya kontribusi pengangkutan dan komunikasi serta perdagangan
besar dan eceran memungkinkan lapangan pekerjaan penduduk bertumpu
pada sektor tersebut. Hal berbeda dengan terjadi di Sumatera Barat, sektor
utama yang memberikan konstribusi adalah sektor pertanian, kehutanan dan
perikanan. Gambaran distribusi PDRB Kota Padang dan Provinsi Sumatera

Barat tahun 2015-2017 sebagai berikut



Tabel 1. Distribusi PDRB Kota Padang dan Provinsi Sumatera Barat
Atas Harga Konstan 2000 menurut Lapangan Usaha 2015-2017

(dalam %)
No Lapangan Usaha Kota Padang (%) Sumatera Barat (%)
2015 | 2016 | 2017 |2015 [2016 | 2017
1 | Pertanian 479 | 481 | 481 | 2409 | 2381 | 23.07
2 | Pertambangan 297 | 295 | 293 444 | 436 4.23
3 | Industri 16.35 | 15.86 | 15.38 | 11.34 | 10.94 | 10.90
4 LGA (Listrik, Gas
dan Air) 027 | 027 | 0.28 0.30 0.33 0.35
5 | Konstruksi 9.30 | 9.60 | 9.80 8.63 8.74 8.85
6 | Perdagangan 18.45 | 1827 | 18.00 | 16.37 | 16.36 | 16.42
7| Komunikasi 2408 | 2457 | 2486 | 1742 | 17.98 | 1850
8 | Keuangan 9.88 | 9.75 | 9.82 5.42 5.36 5.44
9 |[Jasa 13.90 | 13.92 | 14.11 | 1198 | 1211 | 12.24

Sumber: BPS Kota Padang dan Provinsi Sumatera Barat, 2015-2017

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat lapangan usaha utama di Kota
Padang adalah sektor perdagangan, jasa, konstruksi, transportasi dan
komunikasi serta industri. Kontribus paling besar terhadap PDRB Kota
Padang tahun 2015-2017 adalah sektor komunikasi dan transportasi, masing-
masing 24,08%, 24,57% dan 24,86%. Besarnya kontribusi sektor komunikasi
ini dengan perkembangan sektor komunikasi dan trasnportasi Yyaitu
perkembangan pelanggan jaringan telekomunikasi di Kota Padang. Sektor
yang terbesar kedua adalah perdagangan, yaitu sebesar yaitu 18,45%, 18,27%
dan 18,0%. Hal ini tidak terlepas dari posisi Kota Padang sebagai pusat
pemerintahan Provinsi Sumatera Barat, sehingga jaringan perdagangan
nasinonal lebih mengutamakan kota Padang sebagai pusat operasionalnya di
Sumatera Barat. Hal ini juga terlihat dari mata pencaharian penduduk, dimana

pada tahun 2017 penduduk bergerak pada sektor perdagangan besar, eceran,



reparasi mobil dan sepeda motor ini sebesar 38,6% (BPS Kota Padang, 2015-
2017).

Selanjutnya sektor yang memiliki kontribusi besar dalam
perekonomian Kota Padang adalah sektor transportasi dan pergudangan serta
sektor industri pengolahan. Sektor industri pengolahan terlihat dari
perkembangan PT. Semen Padang yang selalu positif, baik dari keuangan
maupun dari ketenagakerjaan. Penduduk Kota Padang yang bergerak pada
kedua sektor ini tahun 2017 mencapai 19,58% dari penduduk yang
bekerja(BPS Kota Padang, 2015-2017).

Berdasarkan tabel 1 di atas, stuktur perekonomian Provinsi Sumatera
Barat ditopang oleh sektor pertanian, kehutanan dan perikanan dengan
kontribusi terhadap PDRB Provinsi Sumatera Barat mencapai 24,09%.
Tingginya sektor pertanian, kehutanan dan perikanan ini tidak terlepas dari
kegiatan utama penduduk Sumatera Barat yang bergerak pada sektor
pertanian, kehutanan dan perikanan ini pada tahun 2017 yaitu mencapai
25,17% dari lapangan usaha masyarakat. Sektor yang cukup besar
konstribusinya terhadap perekonomian Sumatera Barat adalah sektor
perdagangan serta sektor transportasi dan pergudangan. Kedua sektor ini
merupakan sektor penting dalam lapangan usaha, karena melalui perdagangan
serta transportasi ini, hasil bumi bisa dipasarkan ke konsumen. Jumlah
penduduk yang bergerak pda sektor pedagangan besar, eceran, reparasi mobil
dan kendaraan bermotor serta sektor transportasi dan pergudangan sebesar

28,54% (BPS Provinsi Sumatera Barat, 2015-2017).



Penduduk merupakan sejumlah manusia yang menempati suatu
daerah tertentu pada waktu tertentu. Jumlah penduduk biasanya dikaitkan
dengan pertumbuhan (income per capita) negara tersebut karena pertambahan
jumlah penduduk akan mengakibatkan pertumbuhan ekonomi dalam seuatu
negara (walau dalam beberapa pandangan tidak membuktikan) akan
berdampak sehingga secara kasar mencerminkan kemajuan perekonomian
negara tersebut (Subri, 2012:55).

Penduduk merupakan salah satu indikator yang sangat mempengaruhi
lapangan usaha. Keadaan penduduk segi tenaga Kkerja, perkembangan
angkatan kerja, penduduk yang bekerja dan tingkat pengangguran di Kota
Padang dan Provinsi Sumatera Barat tahun 2015-2017 dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 2. Keadaan Ketenagakerjaan di Kota Padang dan Provinsi
Sumatera Barat tahun 2015-2017

Keadaan Kota Padang Sumatera Barat
tenaga kerja 2015 2016 2017 2015 2016 2017
Penduduk 336.755 | 360.659 | 382.341 | 2.184.599 | 2.347.911 | 2.344.94
yang bekerja 2
Pengaggur 65.385 | 37.261 | 39.855 161.564 | 125.903 | 138.703
Jumlah 402.140 | 400.920 | 422.196 | 2.346.163 | 2.473.814 | 2.483.67
angkatan kerja 5
Tingkat 16.26 9.29 9.44 12.00 5.09 5.58
pengangguran
(%)

Sumber: BPS Kota Padang, 2010-2018

Berdasarkan tabel di atas, jumlah penduduk yang bekerja selama
tahun 2015 hingga 2017 di Kota Padang mengalami peningkatan, tahun 2015
jumlah penduduk bekerja sebesar 336.755 jiwa (83,74%) dari jumlah

angkatan kerja, tahun 2016 meningkat menjadi 360.659 jiwa (89,95%) dan



pada tahun 2017 menjadi 382.341 jiwa (93,11%) dari jumlah angkatan kerja.
Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa pada tahun 2015-2017 terjadi
peningkatan jumlah penduduk yang bekerja di Kota Padang. Sementara di
Provinsi Sumatera Barat, jumlah penduduk bekerja tahun 2015 sebesar
2.184.599 jiwa (93.11%) dari jumlah angkatan kerja, tahun 2016 meningkat
menjadi 2.347.911 jiwa (94,49%) dan pada tahun 2017 menurun menjadi
2.344.942 jiwa (94.41%) dari jumlah angkatan kerja.

Menurut Marhaeni, dkk (2004:70-74) nilai elastisitas kesempatan
kerja per sektor maupun sektor maupun secara total mencerminkan tingkat
produktivitas tenaga kerja menurut sektor dan kesempatan kerja yang
diciptakan. Elastisitas kesempatan kerja ideal berarti sebuah nilai elastisitas
yang akan mampu memberi kesempatan kerja tambahan di masa depan juga
sekaligus mampu meningkatkan produktivitas pekerja masing-masing sektor
tersebut. Di Indonesia secara umum dengan jumlah angkatan kerja yang
banyak diharapkan perekonomian yang ada mampu tempat kerja baru, dan
juga mampu meningkatkan produktivitas pekerja di masing-masing sektor
sebagai cermin meningkatkan kesejahteraan pekerja di sektor-sektor tersebut.

Konsep elastisitas yang dipakai dalam mengkaji kondisi penyerapan
tenaga kerja mampu menghadirkan gambaran tentang seberapa besar
perubahan jumlah tenaga kerja yang terjadi akibat adanya pertumbuhan
ekonomi (pertumbuhan PDRB) pada setiap tahunnya di sebuah daerah. Oleh
karena itu perlu diperhatikan lapangan usaha penduduk yang bervariasi

sehingga bisa memberikan sumbangan pada Produk Domestik Regional Bruto



(PDRB) kota Padang bisa meningkat. Dengan dibukanya lapangan kerja,
terutama sektor unggulan, maka dapat meningkatkan Produk Domestik
Regional Bruto di sektor pengangkutan dan komunikasi, perdagangan, rumah
makan dan hotel, industri pengolahan dan jasa-jasa kota Padang.

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka
peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul Elastisitas Penyerapan
Tenaga Kerja di Kota Padang dan Provinsi Sumatera Barat tahun 2015-

2017.

B. Batasan Masalah
Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada elastisitas penyerapan

tenaga kerja di Kota Padang dan Provinsi Sumatera Barat tahun 2015-2017.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dapat di rumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Seberapa besar penyerapan tenaga kerja dan pertumbuhan PDRB di Kota
Padang dan Provinsi Sumatera Barat tahun 2015-2017?
2. Seberapa besar tingkat elastisitas penyerapan tenaga kerja pada masing-
masing sektor PDRB di Kota Padang dan Provinsi Sumatera Barat tahun

2015-20177?



D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah maka tujuan yang
akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menjelaskan dan menganalisis
tentang:
1. Penyerapan tenaga kerja dan PDRB di Kota Padang dan Provinsi Sumatera
Barat tahun 2015-2017.
2. Tingkat elastisitas penyerapan tenaga kerja pada masing-masing sektor

PDRB di Kota Padang dan Provinsi Sumatera Barat tahun 2015-2017

E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas dan sesuali
dengan tujuan penelitian yang telah dirumuskan, maka hasil penelitian ini
diharapkan bermanfaat untuk:

1. Memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikan program S1 jurusan
Pendidikan Geografi FIS UNP Padang.

2. Menambah khasanah pengetahuan peneliti dan mahasiswa Geografi FIS
UNP di bidang Pembukaan lapangan usaha dan Produk Domestik
Regional Bruto di kota Padang.

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat melanjutkan penelitian ini dengan variabel

yang berbeda.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan
pada bab 1V dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pertumbuhan penyerapan tenaga kerja di Kota Padang tahun 2015 sebesar
2,76%, tahun 2016 meningkat 7,10% dan tahun 2017 menurun 6,01%,
sementara pertumbuhan penyerapan tenaga kerja di Provinsi Sumatera
Barat tahun 2015 sebesar 0,2%, tahun 2016 meningkat 6,96% dan tahun
2017 menurun menjadi -0,13%. Pertumbuhan PDRB di Kota Padang tahun
2015 sebesar 6,41%, tahun 2016 menurun 6,22% dan tahun 2017
meningkat menjadi 6,23%. Sementara pertumbuhan PDRB di provinsi
Sumatera Barat tahun 2015 sebesar 5,57%, tahun 2016 menurun 5,29%
dan tahun 2017 meningkat 5,30%.

2. Tingkat elastisitas penyerapan tenaga kerja Kota Padang tahun 2015 lebih
elastis dibandingkan Provinsi Sumatera Barat, tahun 2016 tingkat
elastisitas tenaga kerja relatif sama dan tingkat elastisitas penyerapan
tenaga kerja Kota Padang tahun 2017 lebih elastis dibanding Provinsi
Sumatera Barat, karena di Kota Padang ada beberapa sektor yang memiliki

tingkat elastisitasitas dengan kategori elastis.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang elatisistas penyerapan tenaga kerja
Kota Padang dan provinsi Sumatera Barat tahun 2015-2017, maka saran untuk
penelitian ini sebagai berikut:

1. Diharapkan pada penelitian selanjutnya mengenai elastisitas penyerapan
tenaga kerja Kota Padang menambahkan dengan data primer, sehingga
diperoleh data yang lebih akurat dan lebih baik untuk digunakan sebagai
pertimbangan dalam melakukan penelitian yang serupa.

2. Bagi pemerintah Kota Padang agar dapat mengarahkan pembangunan
untuk menciptakan lapangan kerja terutama bagi sektor yang banyak

menyerap tenaga kerja, sehingga elastisitas tenaga kerja tetap stabil.
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